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Abstrak

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses terhadap informasi, layanan publik, dan
peluang ekonomi, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menawarkan solusi strategis untuk mengatasi
kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Kegiatan ini berfokus pada transformasi digital dalam
kaitannya dengan literasi dan pemberdayaan masyarakat melalui integrasi TIK dalam sektor-sektor kunci seperti
pertanian, kewirausahaan, dan perdagangan, yang memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan e-commerce dan
pemasaran digital sebagai sarana meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Wajak Kabupaten Malang.
Pentingnya keberlanjutan ditekankan dengan pengembangan model bisnis yang mendukung keberlangsungan pusat
komunitas digital yang dikelola secara mandiri, serta kemitraan dengan sektor swasta, pemerintah, dan lembaga
pendidikan. Evaluasi dampak dilakukan secara berkala untuk memastikan hasil jangka panjang, serta adaptasi
terhadap tantangan yang muncul, seperti resistensi teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan digital.
Hasil awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan digital masyarakat, peningkatan akses layanan
publik, serta pemberdayaan ekonomi melalui peluang kewirausahaan digital. Namun, tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur dan resistensi budaya perlu terus diatasi melalul strategi yang melibatkan multi-stakeholder dan
pendekatan yang inklusif. Kegiatan ini memberikan bukti kuat bahwa dengan pendekatan yang tepat, TIK dapat
menjadi katalis perubahan positif bagi masyarakat desa, menciptakan inklusi sosial, memperkuat ekonomi lokal, dan
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.
Kata Kunci: transformasi digital, literasi digital, pemberdayaan masyarakat, teknologi informasi dan komunikasi.




1. PENDAHULUAN

Transformasi digital merupakan proses integrasi teknologi digital dalam berbagai aspek
kehidupan yang merubah tata cara berinteraksi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Di
Indonesia, transformasi ini tidak hanya mempengaruhi kota-kota besar tetapi juga mulai
merambah ke daerah-daerah pedesaan. Desa Wajak, sebagai salah satu desa di Kabupaten
Malang, Jawa Timur, menghadapi tantangan dan peluang dalam menghadapi perubahan ini. Pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini, akan membahas bagaimana literasi digital dan
pemberdayaan masyarakat desa Wajak dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk menghadapi keterbukaan dan perubahan di era digital.

Menurut kamus KBBI, literasi diartikan sebagai kemampuan menulis dan membaca.
Dalam hal literasi digital, dapat didefinisikan sebagai pengetahuan atau keterampilan dalam
bidang dan aktivitas digital, yang lebih jauh dapat pula berarti kemampuan individu dalam
mengolah informasi dan pengetahuan yang didapat melalui teknologi digital untuk selanjutnya
meningkatkan kecakapan hidup, secara efektif dan efisien.

Desa Wajak adalah wilayah pedesaan yang berada di kaki Gunung Semeru, dengan
potensi sumber daya alam dan manusia yang melimpah. Memiliki luas daerah sekitar 778 Ha,
yang dihuni oleh sekitar 16.000 jiwa, dengan mayoritas warganya berprofesi sebagai petani di
bidang pertanian, peternakan, perikanan, pengrajin (rumput mendong, bambu, kulit, konveksi)
dan penghasil makanan ringan/kue, masyarakat desa Wajak juga membutuhkan komunikasi agar
dapat berinteraksi dengan baik demi meningkatkan kapasitas diri dan kehidupan, maupun
meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, di desa Wajak, peningkatan literasi digital menjadi
langkah awal yang krusial dalam proses transformasi digital menghadapi era keterbukaan masa
kini.

Namun demikian, proses transformasi digital di desa Wajak, bukanlah tanpa tantangan.
Berbagai permasalahan yang dihadapi menyangkut akses internet yang terbatas, infrastruktur
teknologi yang belum memadai sehingga dapat menghambat proses transformasi, jenjang
pendidikan yang terlalu lebar antara geneasi tua dengan generasi muda menimulkan perbedaan
tingkat literasi digital yang begitu mencolok. Ditambah lagi kurangnya dukungan dari pemerintah
atau pihak terkait untuk implementasi program-program transformas digital.

Pemberdayaan masyarakat desa harus fokus pada peningkatan kapabilitas individu untuk




memilih dan mengubah hidup mereka. Dalam konteks ini, penting untuk memastikan bahwa
masyarakat memiliki akses ke pendidikan, informasi, dan sumber daya yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang lebih baik dan memperbaiki kondisi hidup mereka. Sen juga
menggarisbawahi bahwa pemberdayaan bukan hanya tentang memberikan bantuan materi tetapi
juga tentang memperluas kebebasan dan kemampuan individu (Sen, A, 1991).

Pada penelitian kegiatan Almia di Spanyol, yang dilakukan oleh Isabel del Arco dkk
(2021) menemukan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat terjadi melalui pengembangan energi
terbarukan dan keterlibatan lokal dalam perencanaan kegiatan, di mana keterlibatan masyarakat
dan kerja sama antara akademisi, pemerintah, dan komunitas lokal adalah faktor kunci
keberhasilannya. Studi ini juga menunjukkan bahwa inisiatif semacam itu membantu memerangi
depopulasi pedesaan dan meningkatkan kualitas hidup di desa. Wahida dan Uyun (2023)
mendukung pendekatan holistik dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan, dan menjelaskan
bahwa strategi pemberdayaan yang mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan
lebih efektif dalam jangka panjang. Mengingat, daerah pedesaan berisiko semakin tertinggal
tanpa adanya transformasi digital, yang memberikan dampak besar bagi inovasi teknologi
berikutnya sebagaimana yang disampaikan oleh Kitcin dkk (2015).

Pada kesempatan lain, beberapa tim ilmuwan melakukan penelitian yang membahas peran
teknologi informasi dan digitalisasi dalam pemberdayaan masyarakat desa, dimana teknologi
digital telah memainkan peran penting dalam membantu masyarakat pedesaan mendapatkan
akses ke informasi, pasar, dan layanan penting, seperti pendidikan dan kesehatan. Pembangunan
infrastruktur digital dan pelatihan dalam keterampilan digital adalah krusial untuk mengurangi
kesenjangan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan. Pemberdayaan masyarakat untuk
menjadikan wilayah tempat tinggal mereka menjadi desa yang lebih layak huni, juga sangat
tergantung pada inisiatif digital masyarakat atau disebut juga sebagai Digital Social Innovation
(DSI) (Zerrer & Ariane, 2020). Dimana, inovator digital sosial merupakan elemen yang terdiri
dari inovator digital, pengguna digitalisasi serta masyarakat yang berkolaborasi (Bria, 2015).

Navarro dkk (2020) dalam penelitiannya tentang kesenjangan digital masyarakat pedesaan
dalam menghadapi pandemi COVID-19 di Eropa, menjelaskan bahwa untuk meminimalisir
kesenjangan digital pada masyarakat pedesaan, yang harus dilakukan adalah mengevaluasi

kebijakan publik nasional dan regional, meningkatkan inklusi digital sebagai instrumen potensial




untuk mengurangi depopulasi pedesaan, dan melaksanakan pelatihan keterampilan digital tingkat
lanjut dalam rangka meningkatkan proses komunikasi sosial, yang dianggap penting untuk
mendorong pemberdayaan dan kewirausahaan.

Al merupakan piranti cerdas yang mendorong timbulnya interaksi sosial dan lingkungan
dalam mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang lebih baik, sebagaimana yang disampaikan
oleh Floridina dkk (2018). Namun demikian, Floridina dkk juga menyampaikan bahwa
penggunaan Al bukanlah tanpa masalah, atau tanpa kekurangan. Ketidakmampuan masyarakat
dalam pemanfaatan digitalisasi, dapat menimbulkan masalah baru, seperti maraknya penipuan,
penurunan tata krama dan etika, acuh terhadap sekitar, atau penyalahgunaan lainnya. Dia
menjelaskan bahwa segala kekurangan dalam transformasi digital dapat diminimalisir melalui
upaha peningkatan literasi digital, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan transformasi digital
dengan lebih bertanggungjawab. Pada kesempatan lain, Scholz dkk (2018) menunjukkan
perlunya penelitian yang dititikberatkan pada masyarakat dan lingkungan digital yang
berkelanjutan, di mana identifikasi, analisis, dan perlunya pengelolaan kerentanan terhadap hal-
hal tak terlihat yang mungkin muncul dalam transofrmasi digital. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eastwood dkk (2019) pada pertanian cerdas (smart farming) di
Selandia baru, yang menunjukkan bahwa perlu adanya pengelolaan tantangan sosial-etika dalam
transformasi digital.

Mendukung inklusi dan literasi digital, Islam dkk (2024) melalui penelitiannya yang
dilaksanakan di Pakistan, menunjukkan bahwa insentif teknologi memiliki dampak pada
pemanfaatan teknologi, keterampilan mencari, integrasi sosial, dan kemampuan untuk
mendukung inklusi digital masyarakat, yang mengarah pada peningkatan teknologi jaringan
untuk hal-hal seperti pemberdayaan masyarakat, ketrampilan dalam perpajakan daring, transaksi
perbankan, integrasi sosial, partisipasi dalam pemerintahan, dan manfaat kesehatan dan
pendidikan modern, membantu orang meningkatkan keterampilan kognitif dan berpikir kritis
serta membantu mengembangkan keterampilan.

Qureshi dkk (2021), menjelaskan bahwa digitalisasi membentuk keseluruhan struktur
pendidikan di seluruh dunia, yang dibuktikan dengan pesatnya perkembangan pendidikan,
metode pelaksanaan pendidikan, keahlian, ketrampilan, kemahiran dalam pekerjaan, melalui

pembelajaran yang semakin inovatif. Sementara itu, Deganis dkk (2021) menunjukkan bahwa




yang dahulu kesenjangan gender menghambat pemberdayaan perempuan dan anak perempua,
dengan adanya teknologi digital dan internet menawarkan peluang yang jauh lebih besar dalam
memberdayakan perempuan dan anak perempuan melalui keterbukaan peningkatan kepercayaan
diri. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Lember dkk (2019), bahwa teknologi
digital dapat memberdayakan baik secara individu maupun bersama-sama dalam kelompok
masyarakat, yang selanjutnya dapat meningkatkan peluang pada pelayanan publik yang lebih
baik.

Dari sinilah nampak, bahwa keberhasilan pemberdayaan masyaraka dapat lebih optimal
dengan pemanfaatan teknologi dan transformasi digital, melalui pendekatan yang menyeluruh
dan partisipatif, melibatkan aspek sosial, ekonomi, dukungan dan partisipasi masyarakat lokal
serta kolaborasi dengan pemerintah, lembaga pendidikan, serta sektor swasta yang merupakan

elemen kunci dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan.

2. METODE

Literasi digital merupakan kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dengan efektif dan efisien. Di desa Wajak, peningkatan literasi digital menjadi
langkah awal yang krusial dalam proses transformasi digital menuju pemberdayaan masyarakat
sekaligus untuk meminimalisir kesenjangan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan.

Di masyarakat pedesaan, literasi digital menjadi aspek penting dalam menghadapi era
digital yang semakin berkembang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini
dititikberatkan pada kegiatan dalam rangka peningkatan literasi digital di masyarakat desa Wajak,
menguraikan tantangan yang mungkin dihadapi, serta strategi yang tepat untuk meminimalisir
dampak negatif atas transformasi digital.

Program ini, dibagi menjadi beberapa kegiatan, yaitu :

1. Menganalisis kebutuhan dan potensi desa
e Melakukan survei kebutuhan: Sebelum memulai, penting untuk melakukan survei
kebutuhan masyarakat desa Wajak terkait literasi digital dan infrastruktur TIK. Menggali

masalah utama mereka dalam hal teknologi, akses informasi, dan kegiatan ekonomi.




Mengidentifikasi potensi lokal: Selain kebutuhan, perlu identifikasi potensi lokal desa,
seperti apakah desa memiliki potensi produk unggulan yang bisa dipasarkan secara
digital, atau ada komunitas yang bisa didorong untuk berpartisipasi dalam program literasi

digital?

Melakukan pemetaan terhadap infrastruktur yang ada: melakukan pemetaan terhadap
infrastruktur TIK yang sudah ada, seperti jaringan internet, perangkat komputer, atau
telepon seluler. Memastikan lokasi-lokasi di desa Wajak yang tidak memiliki atau

memiliki akses terbatas terhadap internet dan perangkat TIK.

2. Upaya membangun kemitraan

Menjalin kerja sama dengan pemerintah lokal: melibatkan pemerintah desa dan instansi

terkait, akan membantu dalam hal kebijakan, perizinan, dan pendanaan.

Universitas: melibatkan Universitas Gajayana Malang, untuk turut berperan serta dalam
pendanaan, atau kegiatan lain yang memiliki fokus pada TIK, ilmu manajemen atau ilmu
psikologi, untuk membantu dalam hal penelitian, pengembangan materi pelatihan,

evaluasi, atau kesiapan masyarakat ditinjau secara kognitif.

3. merencanakan program pelatihan literasi digital

Segmentasi pelatihan berdasarkan kelompok: menyesuaikan pelatihan dengan kebutuhan
kelompok yang berbeda, seperti pemuda, ibu rumah tangga, petani, pengrajin, dan

lainnya. Setiap kelompok mungkin membutuhkan keterampilan digital yang berbeda.

Pelatihan berjenjang: merancang pelatihan yang berjenjang, mulai dari pelatihan dasar
(penggunaan internet, aplikasi dasar) hingga pelatihan lanjutan (e-commerce, pemasaran
digital, keuangan digital). Ini memastikan bahwa masyarakat dapat belajar sesuai dengan

kemampuan mereka.

Fokus pada teknologi yang relevan: fokus pada teknologi yang relevan dan berguna untuk
masyarakat desa. Bagi masyarakat desa Wajak yang berkegiatan sebagai petani, pelatihan
diutamakan pada penggunaan aplikasi pertanian digital atau platform e-commerce untuk

menjual hasil pertanian mereka. Bagi kelompok pengrajin dan pengusaha umkm,




pelatihan juga difokuskan pada e-commerce yang dapat memerluas market share hasil

produk mereka.

4. Melakukan sosialisasi dan peningkatan kesadaran
« Kampanye kesadaran TIK: melakukan sosialisasi mengenai pentingnya literasi digital dan
manfaat TIK bagi peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Gunakan media

lokal, radio desa, poster, dan media sosial untuk menyebarkan informasi.

e Melibatkan pemuda desa sebagai agen perubahan: dengan melibatkan kaum muda sebagai
“champions” atau agen perubahan, dapat membantu menyebarkan keterampilan digital ke
masyarakat lain. Pemuda biasanya lebih adaptif terhadap teknologi dan dapat menjadi

ujung tombak dalam penerapan program.

5. Pendampingan dan monitoring
o Pendampingan berkelanjutan: Setelah pelatihan awal, terdapat pendampingan
berkelanjutan bagi masyarakat desa untuk membantu mereka memanfaatkan TIK secara
maksimal. Ini bisa berupa dukungan teknis, pendampingan dalam penggunaan platform

digital, atau bantuan pemasaran produk secara online.

« Evaluasi dan monitoring kegiatan: sistem monitoring digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan kegiatan ini. Indikator yang digunakan adalah jumlah masyarakat yang
berpartisipasi, peningkatan pendapatan desa, dan peningkatan keterampilan digital

sebagai metrik kesuksesan.

Pengabdian kepada Masyarakat kali ini dilaksanakan dengan melibatkan pemerintah desa

dan kelompok masyarakat dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
1. Pelatihan Dasar Penggunaan Teknologi: Mengajarkan masyarakat tentang penggunaan
perangkat dasar seperti komputer, smartphone, dan tablet. Memahami dasar-dasar ini penting

agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.

2. Literasi Informasi dan Media: Memberikan pengetahuan tentang bagaimana mencari,

mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang tersedia di internet secara kritis.

3. Keamanan Digital: memberikan edukasi mengenai keamanan dan privasi digital untuk

melindungi data pribadi dan menghindari penipuan online.




Diskusi dan sarasehan bersama Kepala Desa Wajak dan perangkat desa bersama ketua RT
dan RW Desa Wajak Kecamatan Wajak Kabupaten Malang, untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi hasil kegiatan serta merumuskan langkah-langkah transformasi digital selanjutnya
guna mengotimalkan pemberdayaan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik dan

pembangunan berkelanjutan (Sustainability Development Programs).

3. HASIL

Dalam implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat beberapa
hambatan yang dihadapi antara lain:
1. Keterbatasan Infrastruktur TIK

« Akses Internet yang Terbatas: Banyak desa yang masih mengalami keterbatasan akses
internet, terutama di daerah terpencil. Kualitas jaringan yang buruk atau bahkan tidak ada
akses internet sama sekali dapat menghambat penerapan teknologi.

« Keterbatasan Listrik: Di beberapa daerah pedesaan, keterbatasan pasokan listrik yang tidak
stabil atau seringnya pemadaman listrik juga bisa menjadi kendala besar dalam
menggunakan perangkat digital dan menjaga pusat komunitas TIK tetap beroperasi.

o Kurangnya Perangkat Teknologi: Tidak semua warga desa memiliki perangkat yang
mendukung seperti komputer, laptop, atau smartphone. Keterbatasan perangkat ini dapat
menghambat akses ke teknologi yang diajarkan dalam pelatihan.

2. Hambatan Kultural dan Sosial

« Resistensi terhadap Teknologi: Di beberapa desa, terutama di kalangan masyarakat yang
lebih tua atau kurang berpendidikan, mungkin ada resistensi terhadap teknologi. Mereka
mungkin merasa takut atau tidak nyaman dengan perubahan yang dibawa oleh TIK,
terutama jika mereka tidak melihat manfaat langsung dalam kehidupan sehari-hari.

o Kurangnya Kesadaran akan Manfaat Teknologi: Masyarakat desa mungkin belum
memahami sepenuhnya manfaat yang bisa didapatkan dari TIK, seperti potensi peningkatan
pendapatan melalui e-commerce atau efisiensi dalam mendapatkan informasi. Hal ini dapat
mengurangi partisipasi dalam pelatihan atau penerapan teknologi.

« Perbedaan Sosial dan Gender: Di beberapa komunitas pedesaan, ada norma-norma sosial

yang dapat membatasi akses ke teknologi untuk kelompok tertentu, terutama perempuan




atau kelompok marginal. Hal ini dapat menghambat inklusivitas dalam penerapan
teknologi.
3. Kurangnya Keterampilan dan Pendidikan

« Tingkat Literasi yang Rendah: Di banyak daerah pedesaan, tingkat literasi dasar (membaca
dan menulis) mungkin masih rendah. Hal ini akan menghambat pelaksanaan literasi digital,
karena teknologi informasi biasanya memerlukan kemampuan membaca dan menulis yang
baik.

« Kurangnya Keterampilan Teknis: Sebagian besar masyarakat desa mungkin belum terbiasa
dengan teknologi canggih. Bahkan setelah pelatihan, mereka mungkin masih membutuhkan
bimbingan teknis berkelanjutan untuk menggunakan teknologi dengan baik.

« Pelatihan yang Tidak Berkelanjutan: Jika pelatihan hanya dilakukan sekali atau jarang ada
pendampingan setelahnya, ada risiko bahwa keterampilan yang dipelajari tidak akan
dipraktikkan secara konsisten dan akan cepat terlupakan.

4. Pendanaan dan Keberlanjutan Kegiatan

« Keterbatasan Dana: Ketersediaan dana untuk kegiatan bisa menjadi hambatan, terutama
jika infrastruktur dasar belum ada dan membutuhkan investasi besar. Ini mencakup biaya
untuk membangun infrastruktur internet, membeli perangkat teknologi, dan menyediakan
pelatihan.

o Keberlanjutan Jangka Panjang: Setelah kegiatan awal selesai, pertanyaan utama adalah
bagaimana memastikan kegiatan tetap berjalan dan memberikan manfaat berkelanjutan.
Tanpa pendanaan yang stabil dan model bisnis yang jelas, pusat komunitas digital atau
program pelatihan mungkin tidak akan bertahan lama.

6. Keterbatasan Dukungan Pemerintah dan Kebijakan
o Kurangnya Dukungan dari Pemerintah Lokal: kegiatan ini sangat bergantung pada
dukungan dari pemerintah desa dan daerah. Jika pemerintah lokal tidak mendukung, baik
secara politis maupun finansial, ini bisa menghambat pelaksanaan kegiatan.
« Kebijakan yang Tidak Memadai: kebijakan yang mendukung digitalisasi di daerah
pedesaan mungkin belum berkembang atau kurang diterapkan dengan baik. Kebijakan yang
mendukung infrastruktur internet, subsidi perangkat teknologi, atau program pelatihan yang

didanai pemerintah sangat diperlukan untuk keberhasilan kegiatan.




. Keamanan dan Privasi

« Kurangnya Kesadaran akan Keamanan Digital: Masyarakat desa yang baru mengenal
teknologi mungkin belum sepenuhnya memahami risiko keamanan digital, seperti penipuan
online, pencurian data, atau malware. Tanpa pendidikan yang cukup tentang keamanan
digital, mereka bisa menjadi rentan terhadap ancaman tersebut.

« Privasi Data: Pengumpulan data melalui aplikasi digital yang digunakan oleh masyarakat
pedesaan bisa menjadi isu sensitif, terutama jika mereka tidak menyadari bagaimana data
pribadi mereka digunakan.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa langkah telah dilakukan, antara lain:

. Pendekatan Inklusif dan Sensitif Budaya: Untuk mengatasi resistensi teknologi, libatkan tokoh

masyarakat atau pemimpin desa dalam proses sosialisasi dan edukasi. Pendekatan yang

menghormati budaya setempat akan lebih diterima oleh masyarakat lokal.

. Pelatihan Berjenjang dan Pendampingan: Pastikan pelatihan dilakukan secara berjenjang dan

berkelanjutan, dengan pendampingan setelah pelatihan. Dengan adanya mentor atau fasilitator

lokal yang mendukung, masyarakat dapat terus belajar dan mengembangkan keterampilannya.

. Kampanye Kesadaran: Adakan kampanye kesadaran tentang pentingnya literasi digital dan

keuntungannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan fokus pada manfaat praktis yang dapat

langsung dirasakan oleh masyarakat.

. Model Keberlanjutan: Untuk keberlanjutan, rancang model bisnis yang memungkinkan pusat

komunitas digital dikelola secara mandiri, misalnya melalui model berbayar dengan biaya
yang terjangkau oleh masyarakat desa.

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam

pemberdayaan masyarakat desa Wajak melalui transformasi digital dapat dilakukan dengan

berbagai cara:

1.

Akses ke Informasi dan Pendidikan: Dengan adanya akses internet, masyarakat dapat
memanfaatkan berbagai sumber daya pendidikan online, mengikuti kursus, dan mendapatkan

informasi terkini yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka.

. Pengembangan Ekonomi Lokal: Literasi digital yang baik dapat digunakan untuk

mempromosikan produk lokal melalui e-commerce, membuka pasar yang lebih luas untuk




produk-produk desa. Program pelatihan kewirausahaan digital dapat membantu masyarakat
dalam memanfaatkan platform digital untuk bisnis.

3. Pelayanan Publik Digital: kemampuan literasi digital yang baik tercermin dalam implementasi
layanan publik berbasis digital, seperti pendaftaran kependudukan, pengajuan bantuan sosial,
dan pelayanan administrasi lainnya dapat mempercepat proses dan meningkatkan efisiensi
pelayanan kepada masyarakat.

4. Peningkatan Keterlibatan Sosial: lebih jauh, masyarakat cakap digital (memiliki kemampuan
literasi digital yang baik) dapat memanfaatkan media sosial dan platform komunikasi digital
dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan sosial baik berupa komunikasi, kolaborasi

maupun koordinasi.

4. DISKUSI (Times New Roman, size 12)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, memberikan beberapa hasil positif yang
signifikan, antara lain :
1. Peningkatan literasi digital masyarakat

« Keterampilan Teknologi Dasar: Banyak masyarakat desa yang sebelumnya tidak memiliki
akses ke internet atau teknologi, akhirnya bisa mendapatkan keterampilan dasar dalam
menggunakan perangkat digital seperti komputer dan smartphone, serta memahami cara
mengakses informasi secara online.

« Penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari: penduduk desa Wajak lebih mampu
memanfaatkan teknologi untuk kehidupan sehari-hari, seperti berkomunikasi melalui media
sosial, mencari informasi tentang cuaca atau harga pasar, serta mengakses layanan publik
yang berbasis digital.

« Partisipasi dalam ekonomi digital: Adanya peningkatan pemahaman tentang e-commerce
dan transaksi digital. Masyarakat mulai bisa menggunakan teknologi untuk menjual produk
lokal melalui platform online atau menggunakan aplikasi keuangan digital untuk transaksi
keuangan.

2. Pemberdayaan ekonomi dan kewirausahaan digital
o Pertumbuhan ekonomi lokal: kegiatan ini dapat mendorong peningkatan ekonomi lokal,

terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah di Desa Wajak. Melalui pelatihan e-




commerce dan pemasaran digital, pengrajin, petani, atau pengusaha desa dapat menjual
produk mereka di pasar yang lebih luas, baik secara nasional maupun internasional.
Kewirausahaan berbasis TIK: Penerapan TIK memicu lahirnya wirausaha-wirausaha baru
yang berbasis teknologi. Misalnya, usaha kecil yang menyediakan jasa teknologi,
pemasaran digital, atau konsultasi berbasis internet untuk masyarakat lokal.

Penurunan ketergantungan pada perantara: Penggunaan platform digital memungkinkan
petani dan pengusaha desa untuk menjual produk mereka langsung ke konsumen, tanpa

harus bergantung pada perantara, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan mereka.

3. Peningkatan akses terhadap layanan publik

Layanan pemerintah yang lebih cepat dan efisien: Dengan diterapkannya sistem e-
government di desa, masyarakat lebih mudah mengakses layanan pemerintah secara online,
seperti pembuatan surat administrasi, pengurusan izin, dan layanan lainnya tanpa harus
datang ke kantor desa.

Peningkatan transparansi dan partisipasi masyarakat: Sistem digital dalam pemerintahan
lokal juga bisa meningkatkan transparansi, dengan masyarakat bisa lebih mudah mengakses

informasi publik dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan desa.

4. Inklusivitas sosial dan pemberdayaan kelompok marginal

Pemberdayaan perempuan: pemberdayaan melalui TIK dapat memberikan kesempatan
yang lebih besar bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan sosial.
Mereka dapat menggunakan platform online untuk menjual produk rumahan, mengakses
pendidikan, atau belajar keterampilan baru.

Kesetaraan akses teknologi: kegiatan ini juga berpotensi mengurangi kesenjangan digital
antara kelompok masyarakat yang memiliki akses dan keterampilan teknologi dengan
mereka yang tidak, terutama di kalangan masyarakat miskin dan kelompok usia yang

lebih tua.

5. Pengembangan potensi wisata dan produk lokal

Penguatan branding dan pemasaran pariwisata Desa: masyarakat dan perangkat Desa
Wajak memiliki akses untuk mengadopsi daerah wisata di tempat lain, yang memiliki
kesesuaian potensi dengan lokasi di Desa Wajak, berkat kemahiran dalam mengakses

internet dan keterampilan digital. Lebih jauh, hal ini memungkinkan masyarakat untuk




memasarkan desa mereka sebagai destinasi wisata melalui media sosial dan platform
pariwisata.

« Pengembangan produk lokal dengan jangkauan global: Produk lokal, seperti kerajinan
tangan, makanan khas, atau produk pertanian, dapat dipasarkan secara online sehingga
dapat menjangkau konsumen di luar desa bahkan di luar kota. Ini akan meningkatkan
pendapatan masyarakat dan memperluas akses pasar.

6. Peningkatan pendidikan dan keterampilan

e Akses yang lebih baik ke dunia pendidikan: Penggunaan TIK memudahkan masyarakat
desa untuk mengakses materi pembelajaran online, mengikuti kursus jarak jauh, atau
bahkan menghadiri webinar tentang berbagai topik yang relevan. Hal ini sangat bermanfaat
bagi generasi muda yang ingin meningkatkan keterampilan mereka tanpa harus pergi ke
kota.

o Peningkatan keterampilan kejuruan: kegiatan ini mendorong pelatihan keterampilan
berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal, misalnya pelatihan
dalam bidang pertanian digital, pemasaran digital, atau teknologi terapan untuk usaha kecil.

7. Pengurangan urbanisasi

« Pengurangan migrasi ke kota: dengan adanya peningkatan ekonomi dan kesempatan kerja
di desa melalui teknologi, ada potensi untuk mengurangi arus migrasi ke kota. Masyarakat
dapat melihat peluang ekonomi di desa sebagai alternatif yang menarik, yang pada akhirnya
dapat membantu mengurangi beban kota besar dan meningkatkan kesejahteraan di daerah
pedesaan.

e Pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan: Dengan teknologi, desa dapat lebih
mandiri dalam hal ekonomi dan tidak terlalu bergantung pada pusat kota untuk berbagai
kebutuhan ekonomi dan layanan.

8. Dampak Sosial dan Budaya

o Pelestarian budaya melalui teknologi: Teknologi juga bisa digunakan untuk
mendokumentasikan dan melestarikan budaya lokal. Misalnya, warga bisa membuat konten

digital tentang adat istiadat, bahasa, dan seni lokal untuk dipromosikan ke dunia luar.




« Meningkatnya rasa kebersamaan: kelompok yang dibangun secara digital (grup wa atau
grup fb) dapat menjadi tempat berkumpul masyarakat dan belajar bersama, yang dapat

memperkuat hubungan sosial di antara warga desa.

5. KESIMPULAN

Transformasi digital di desa Wajak merupakan langkah penting dalam mempersiapkan
masyarakat untuk menghadapi keterbukaan masa kini. Dengan meningkatkan literasi digital dan
memanfaatkan TIK, masyarakat desa dapat diberdayakan untuk memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh era digital. Meskipun terdapat tantangan, solusi yang tepat dan dukungan dari
berbagai pihak dapat membantu dalam mewujudkan transformasi digital yang sukses dan
berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah membawa dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan literasi digital, memberdayakan masyarakat secara ekonomi, dan
meningkatkan akses terhadap layanan publik di desa. Namun, keberlanjutan dan pengembangan
lebih lanjut memerlukan dukungan multi-stakeholder serta investasi yang berkelanjutan dalam
infrastruktur dan pelatihan. Proyek ini menegaskan pentingnya TIK sebagai sarana untuk
mengurangi kesenjangan digital antara perkotaan dan pedesaan, serta memperkuat kapasitas lokal

untuk pertumbuhan sosial-ekonomi jangka panjang.

Rekomendasi dan Strategi Strategi Jangka Panjang
Untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini, disusunlah rekomendasi dan strategi jangka panjang yang mencakup berbagai
aspek, mulai dari keberlanjutan infrastruktur, dukungan komunitas, hingga pembiayaan. Adapun
rekomendasi dan strategi jangka panjang yang dapat dilakukan, antara lain :
1. Membangun Model Bisnis yang Mandiri

Pengelolaan pusat komunitas digital atau layanan TIK harus didesain agar dapat beroperasi

secara mandiri, misalnya melalui model bisnis berbayar yang murah bagi pengguna.
2. Penyebaran Praktik Terbaik

Kampung/kelompok masyarakat yang berhasil dalam kegiatan ini dapat menjadi model bagi

desa lain, sehingga praktik terbaik dapat direplikasi di daerah lain.




3. Pendampingan Berkelanjutan
Dukungan teknis dan pelatihan lanjutan perlu terus diberikan, baik oleh pemerintah,
universitas, atau mitra sektor swasta, untuk memastikan masyarakat tetap mendapat manfaat
dari inisiatif ini.

4. Pengembangan Infrastruktur yang Berkelanjutan
Mengembangkan kemitraan jangka panjang dengan penyedia layanan internet, perusahaan
telekomunikasi, dan pemerintah lokal untuk membangun dan memelihara infrastruktur TIK
yang stabil. Program subsidi atau skema CSR dari perusahaan telekomunikasi bisa
dimanfaatkan untuk membantu desa mendapatkan akses internet yang terjangkau.

5. Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Menyediakan pelatihan secara rutin dan berjenjang untuk masyarakat desa, agar mereka dapat
terus meningkatkan keterampilan digital mereka. Program pelatihan ini dapat dikelola melalui
pusat komunitas digital atau bekerjasama dengan lembaga pendidikan lokal.
Mempersiapkan dan melatih fasilitator lokal yang dapat mendukung penggunaan teknologi di
masyarakat. Fasilitator ini akan bertindak sebagai mentor dan penghubung antara desa dan
program TIK, serta menjadi sumber daya yang berkelanjutan untuk memberikan dukungan
teknis dan pelatihan.

6. Diversifikasi Penggunaan Teknologi
Mendorong pengembangan aplikasi atau platform digital yang disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik masyarakat desa, seperti aplikasi untuk pemasaran produk lokal, pengelolaan
pertanian berbasis data, atau pengelolaan sumber daya desa. Aplikasi yang relevan akan
memperkuat adopsi teknologi dan menciptakan keterlibatan masyarakat.
Integrasi teknologi dalam sektor-sektor kunci, yaitu mendorong penggunaan teknologi dalam
sektor-sektor strategis seperti pertanian, kesehatan, dan pendidikan. Misalnya, penerapan
sistem irigasi pintar berbasis loT untuk meningkatkan produktivitas pertanian atau
telemedicine untuk memberikan akses kesehatan jarak jauh di desa terpencil.

7. Model Bisnis untuk Keberlanjutan Finansial
Mendirikan pusat komunitas digital yang dapat beroperasi dengan model bisnis mandiri,
seperti penyediaan layanan internet berbayar dengan harga terjangkau, pelatihan berbayar,

atau menyediakan jasa digital bagi masyarakat luar desa. Dengan model ini, pusat komunitas




bisa memperoleh pendapatan untuk mendanai operasionalnya secara berkelanjutan.
Pemberdayaan UMKM Digital, membantu pengusaha desa (UMKM) mengakses pasar yang
lebih luas melalui platform e-commerce dan pemasaran digital. Ini akan menciptakan
ckosistem bisnis yang lebih kuat di desa, sehingga memperkuat ekonomi lokal dan
meningkatkan daya beli masyarakat untuk layanan digital.
. Pengembangan Ekosistem dan Kolaborasi
Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan tingg, universitas, sekolah kejuruan, atau
lembaga pendidikan untuk berperan dalam pengembangan literasi digital melalui program
magang, penyediaan pelatihan jarak jauh, atau program penelitian yang relevan dengan
masyarakat pedesaan.
Mengundang sektor swasta untuk berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur atau produk
digital yang dapat mendukung aktivitas ekonomi masyarakat desa. Misalnya, kolaborasi
dengan perusahaan teknologi untuk menciptakan aplikasi lokal yang sesuai dengan kebutuhan
desa.
Membangun kolaborasi dengan organisasi internasional atau organisasi nirlaba, dapat
memainkan peran penting dalam menyediakan sumber daya dan dana tambahan untuk
memperluas skala proyek ini, terutama di desa-desa terpencil.
. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur dampak
proyek terhadap literasi digital, ekonomi, dan kesejahteraan sosial masyarakat desa. Ini
melibatkan survei tahunan, pelacakan penggunaan teknologi, dan analisis data tentang
perkembangan ekonomi lokal.
Penyesuaian Program Berdasarkan Feedback, melakukan evaluasi reguler terhadap efektivitas
program dan melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik dari masyarakat. Ini dapat
mencakup peningkatan kualitas pelatihan, pengenalan teknologi baru, atau adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan lokal.
Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat
Mengadakan kampanye kesadaran secara berkala untuk terus mendorong masyarakat
memahami manfaat penggunaan teknologi dan bagaimana teknologi bisa membantu

meningkatkan kehidupan sehari-hari mereka.




Melibatkan pemimpin masyarakat dan tokoh-tokoh lokal dalam menggerakkan proyek ini
agar mendapat dukungan yang lebih luas dan lebih diterima oleh masyarakat. Partisipasi dari
tokoh masyarakat akan meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan warga.

11. Inklusi Sosial dan Keterlibatan Kelompok Rentan
Fokus pada pemberdayaan perempuan dan kelompok marginal, memastikan bahwa proyek
ini inklusif dengan melibatkan perempuan, kelompok marginal, dan kaum muda dalam setiap
tahap implementasi. Program pelatihan khusus untuk kelompok-kelompok ini dapat
dilakukan untuk meningkatkan partisipasi dan mendorong inklusi sosial.
Menerapkan strategi yang secara khusus ditujukan untuk mengurangi kesenjangan digital
antara masyarakat yang lebih rentan, seperti warga yang lebih tua atau kelompok dengan
tingkat pendidikan yang lebih rendah, dengan memberikan pelatihan khusus yang
menargetkan kebutuhan mereka.

12. Advokasi Kebijakan Publik
Mendorong kebijakan publik yang mendukung pengembangan desa berbasis TIK.
Pemerintah harus berperan dalam memberikan insentif untuk pengembangan infrastruktur
digital di desa, memperkenalkan program pendanaan, serta mendukung program literasi
digital di tingkat nasional dan lokal.
Memperkenalkan platform e-government di tingkat desa untuk memberikan akses lebih
mudah bagi masyarakat dalam urusan administrasi dan layanan publik. Hal ini bisa
mencakup penerapan sistem informasi desa yang mendigitalisasi berbagai layanan, seperti
kependudukan, izin usaha, atau layanan kesehatan.

Rekomendasi dan strategi jangka panjang ini bertujuan untuk menciptakan sistem yang
berkelanjutan dan mandiri, di mana masyarakat Desa Wajak tidak hanya menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga aktor utama dalam mengelola dan memanfaatkannya. Dengan dukungan
infrastruktur yang kuat, pelatihan yang berkelanjutan, model bisnis yang mandiri, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak, desa-desa akan mampu berkembang secara digital dan ekonomi.
Penguatan kapasitas masyarakat, kolaborasi yang baik, serta pemantauan dampak yang

berkelanjutan adalah kunci keberhasilan proyek TIK ini untuk jangka panjang.
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